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 Abstract: Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa merupakan 
implementasi praktis dari ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 
selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi untuk 
memberikan pengalaman langsung di lapangan. Tujuan 
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 
Muhammadiyah Mamuju adalah membumikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi kepada seluruh lapisan masyarakat, dalam upaya 
peningkatan taraf hidup masyarakat sebagai salah satu 
pelaksanaan dakwah persyarikatan Muhammadiyah. 
Pelaksanaan KKN di Kelurahan Talippuki, Kecamatan Mambi, 
Kabupaten Mamasa dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 
dengan harapan. Pelaksanaan program kerja KKN Universitas 
Muhammadiyah Mamuju di Kelurahan Talippuki. Pelaksanaan 
kegiatan KKN di, berlangsung pada tanggal 28 Juli – 5 September 
2025 melalui pendekatan analisis dan observasi lapangan dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 
Perpaduan antara hasil observasi dan permintaan masyarakat 
Kelurahan Talippuki yang terangkum dalam program kerja KKN 
menghasilkan keberhasilan yang maksimal berkat adanya 
kerjasama dengan masyarakat setempat yang turut ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan kami sehingga dapat terlaksana 
sesuai dengan target 
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PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa merupakan implementasi praktis dari ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi untuk 
memberikan pengalaman langsung di lapangan. Program ini bertujuan mengoptimalkan 
keahlian akademis, memperluas wawasan, dan mengembangkan keterampilan sesuai bidang 
studi yang dikuasai, sehingga mahasiswa memiliki kemampuan hidup (life skill) dalam 
mengaplikasikan keilmuan di tengah masyarakat secara komprehensif. 

Pada dasarnya, Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan praktik lapangan dan 
pengabdian kepada masyarakat yang wajib dilaksanakan oleh setiap mahasiswa. KKN adalah 
mata kuliah yang harus diikuti dan diselesaikan oleh mahasiswa di lingkungan perguruan 
tinggi Muhammadiyah, sebagai perwujudan kewajiban ketiga dan keempat dari catur darma 
perguruan tinggi, yakni pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan 
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pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 
Berdasarkan hal tersebut, pada tanggal 28 Juli 2025– 5 September 2025, Universitas 

Muhammadiyah Mamuju menugaskan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan KKN di 
desa/kelurahan yang telah ditetapkan dan dinilai sesuai sebagai lokasi KKN. Sehubungan 
dengan kegiatan tersebut, kami mahasiswa ditugaskan di Kelurahan Talippuki, Kecamatan 
Mambi, Kabupaten Mamasa untuk mengimplementasikan berbagai program pemberdayaan 
masyarakat. 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata kali ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran 
dan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui kegiatan KKN, 
diharapkan masyarakat dapat merasakan manfaat nyata, khususnya dalam hal edukasi 
pemberdayaan ekonomi, peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan masyarakat, dan 
pengembangan potensi lokal yang berkelanjutan. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah 
Mamuju adalah yaitu sebagai berikut : 

1. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan berlatih dalam 
memecahkan berbagai masalah di masyarakat. 

2. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memecahkan masalah yang 
nyata dengan metode observasi, identifikasi, perumusan program, evaluasi 
dan penyusunan laporan. 

3. Merealisasikan caturdarma Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan pembinaan Al-Islam 
Kemuhammadiyahan. 

4. Membumikan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada seluruh lapisan 
masyarakat, dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat sebagai salah 
satu pelaksanaan dakwah persyarikatan Muhammadiyah. 

 
HASIL 
Gambaran Umum 
Kondisi Geografis Kelurahan Talippuki 

Kelurahan Talippuki terletak ±5 Km dari Kota Kecamatan dengan jarak ±52,2 Km dari 
Pusat Ibu Kota Kabupaten, ±77 Km dari Pusat Ibu Kota Propinsi. Kawasan ini dapat ditempuh 
dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat dengan waktu tempuh 1 jam 42 
menit dari ibu kota Kabupaten dan 2 jam 15menit dari Ibu Kota Propinsi. 

Kelurahan Talippuki terletak : 
 

1. Sebelah Utara : Kel. Uhaid di Kec. Aralle 
 

2. Sebelah Selatan : Desa Salu Alo 
 

3. Sebelah Barat : Desa Salumaka 
 

4. Sebelah Timur : Kelurahan Mambi 
 
Luas Wilayah Kelurahan secara keseluruhan yang terdiri dari tanah kering, tanah 
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pekarangan, tanah pekuburan, tanah perkebunan, dan padang rumput. Masyarakat 
Kelurahan sebagian besar penduduknya bergerak dibidang pertanian yaitu petani Rotan, 
Padi, cengkeh, Ubi, cokelat, jagung, nilam, manggis,  peternak Sapi,Ayam,itik,dll. 
Jumlah Penduduk Kelurahan Talippuki 

Berdasarkan data yang ada di Kelurahan Talippuki , Total penduduk Talippuki 
tercatat 1.319 jiwa (laki-laki 644; Perempuan 675) -data BPS kecamatan. 
Mata Pencaharian Kelurahan Talippuki 

Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Talippuki 90% pada sektor pertanian dan 
5% adalah Peternak, Selebihnya berprofesi sebagai guru, pegawai, dan pekerja lepas. 
 
METODE 
Masalah Yang Ditemukan 

Adapun masalah yang dihadapi pada saat pelaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
yaitu terletak pada bidang Sosial, Pertanian dan Pendidikan. 

- Bidang Sosial 
Dalam bidang sosial, permasalahan utama yang ditemukan di Kelurahan Talippuki 

adalah tidak adanya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk mengelola sampah masyarakat. 
Kondisi ini menyebabkan masyarakat membuang sampah sembarangan, seperti di sungai, 
lahan kosong, atau membakar sampah di halaman rumah. Permasalahan ini tidak hanya 
berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan pencemaran 
air, tanah, dan udara yang dapat mengancam kesehatan masyarakat setempat. 

- Bidang Pertanian 
Dalam bidang pertanian, masalah utama yang dihadapi masyarakat Kelurahan 

Talippuki adalah pengelolaan limbah nilam yang belum optimal. Setelah proses penyulingan 
minyak nilam, terdapat limbah berupa ampas daun nilam yang menumpuk dan belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Limbah nilam ini seringkali hanya dibiarkan membusuk atau 
dibakar begitu saja, padahal berpotensi untuk diolah menjadi produk bernilai ekonomis 
seperti kompos organik atau bahan campuran pakan ternak. Kurangnya pengetahuan dan 
teknologi pengolahan limbah menyebabkan potensi ini tidak termanfaatkan dengan baik. 

- Bidang Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan, permasalahan yang ditemukan di Kelurahan Talippuki 

adalah kurangnya tenaga pengajar di berbagai jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan oleh 
tidak adanya sistem penggajian yang memadai atau gaji yang sangat kecil bagi tenaga 
pendidik, khususnya guru-guru honorer dan relawan. Kondisi ini mengakibatkan banyak 
tenaga pengajar potensial yang memilih pekerjaan lain dengan penghasilan yang lebih 
menjanjikan. Akibatnya, beban mengajar menjadi tidak seimbang, rasio guru dan siswa tidak 
ideal, dan kualitas pembelajaran menjadi kurang optimal karena keterbatasan sumber daya 
manusia di bidang pendidikan. 

-    Bidang Keagamaan 
Dalam bidang keagamaan, permasalahan yang ditemukan di Kelurahan Talippuki 

adalah belum terbentuknya struktur organisasi Muhammadiyah di tingkat ranting yang 
dapat mengkoordinasikan dan mengorganisir kegiatan keislaman masyarakat secara 
terstruktur. Kondisi ini menyebabkan aktivitas keagamaan di wilayah tersebut berjalan 
secara individual tanpa koordinasi yang baik, sehingga potensi pengembangan dakwah dan 
pembinaan umat tidak dapat dimaksimalkan. Ketiadaan ranting Muhammadiyah juga 
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berakibat pada kurangnya wadah bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan keislaman yang terorganisir, seperti pengajian rutin, kegiatan sosial keagamaan, 
dan program-program pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam yang dapat 
meningkatkan kualitas spiritual dan sosial masyarakat Kelurahan Talippuki. 
Alternatif Pemecahan Masalah 

Masalah dalam bidang Sosial, Pertanian, dan Pendidikan di Kelurahan Talippuki saling 
terkait dan mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Kurangnya sistem pengelolaan 
sampah yang memadai, pengelolaan limbah nilam yang belum optimal, dan kualitas 
pengajaran yang terhambat oleh keterbatasan tenaga pengajar menjadi tantangan utama. 
Untuk mengatasi masalah-masalah ini, solusi yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

- Bidang Sosial 
Untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah di Kelurahan Talippuki, mahasiswa 

KKN melakukan pembuatan plang sampah edukatif yang berisi informasi tentang jenis-jenis 
sampah, waktu penguraiannya, dan dampaknya terhadap lingkungan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang benar. Selain itu, 
dilakukan pembuatan biopori sebagai solusi alternatif pengelolaan sampah organik sekaligus 
penanggulangan masalah genangan air, yang dapat dengan mudah diterapkan dan dirawat 
oleh masyarakat setempat sebagai upaya jangka panjang dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. 

- Bidang Pertanian 
Mengatasi permasalahan pengelolaan limbah nilam yang belum optimal, mahasiswa 

KKN mengembangkan program pembuatan briket dari limbah ampas daun nilam sebagai 
inovasi pengolahan limbah yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. Program ini 
dilengkapi dengan pelatihan teknik pembuatan briket kepada masyarakat petani nilam agar 
mereka dapat memproduksi bahan bakar alternatif secara mandiri, sehingga tidak hanya 
mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembakaran limbah, tetapi juga menciptakan 
peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga petani. 

- Bidang Pendidikan 
Program mengajar yang direncanakan tidak dapat terlaksana dikarenakan adanya 

himbauan larangan mengajar ke sekolah dari pihak berwenang, sehingga sebagai alternatif 
solusi mahasiswa KKN mengembangkan program bimbingan belajar informal di luar 
lingkungan sekolah melalui kegiatan di masjid atau balai desa. Program ini difokuskan pada 
peningkatan literasi masyarakat dan pemberian bantuan belajar kepada siswa yang 
membutuhkan tambahan pembelajaran, sambil tetap mengadvokasi kepada pemerintah 
daerah mengenai pentingnya peningkatan kesejahteraan guru dan penyediaan tenaga 
pengajar yang memadai untuk masa depan pendidikan di wilayah tersebut. 

- Bidang Keagamaan 
Untuk mengatasi belum terbentuknya struktur organisasi keagamaan yang 

terorganisir, mahasiswa KKN melakukan inisiasi pembentukan ranting Muhammadiyah 
melalui koordinasi intensif dengan tokoh agama dan masyarakat setempat. Program ini 
meliputi sosialisasi visi misi Muhammadiyah, pendampingan penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat lokal, serta pengembangan program 
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial 
yang dapat berjalan secara berkelanjutan setelah berakhirnya program KKN. 
Pelaksanaan Kegiatan 
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Pelaksanaan KKN di Kelurahan Talippuki, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa 
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan harapan. Pelaksanaan program kerja KKN 
Universitas Muhammadiyah Mamuju di Kelurahan Talippuki berhasil dilaksanakan dengan 
baik sebab masyarakat sangat antusias dan memberikan bantuan swadaya baik moril 
maupun materil terhadap program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Unimaju. 
Meskipun terdapat sedikit kendala seperti kurangnya kendaraan saat melakukan observasi 
ke beberapa lingkungan yang lumayan jauh dari posko namun semua bisa diatasi dengan 
semangat dan kerjasama yang baik oleh anggota KKN. 
Dokumentasi Kegiatan antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Penerimaan 
mahasiswa kkn unimaju 
angk. V di aula kantor 
kecamatan mambi. 

 

Gambar 2. Penyambutan 
dirumah Lurah, sebagai 
posko KKN Kelurahan 
Talippuki. 

 

Gambar 3. Melakukan 
observasi di beberapa 
lingkugam yang ada di 
Kelurahan Talippuki 

 

 
Gambar 4 Rapat persiapan seminar program kerja 
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Gambar 5 Selesai melaksanakan seminar program kerja 

  
Gambar 6 Membantu warga 
membuat jembatan 

 

Gambar 7 Menghadiri acara 
pernikahan warga Talippuki 
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Gambar 8 Yasinan Bersama warga 
talippuki di masjid Jabal-Nur 

 

Gambar 9 Latihan paduan Suara untuk 
tampil acara 17an Di Mambi 

 
 
 
 
 

  
Gambar 10 Senam sehat tiap hari jumat 
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Gambar 11 Malam tampil paduan Suara 

 

 
Gambar 12  Pembentukan ranting Muhammadiyah kel. Talippuki 

 
Gambar 13 Penutupan lomba 17an 
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Gambar 14 Sosialisasi Stunting pertama di ligkungan maerang 

 

 
Gambar 15 Sosialisasi Stunting kedua di lingkungan Talippuki 

 

 
Gambar 16 Membantu warga merobohkan rumah untuk pelebaran jalan 
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Gambar 17 Berbelanja kebutuhan posko di pasar mambi 

 

 
Gambar 18 Menghadiri acara pertunangan warga talippuki 
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Gambar 19 Membuat plang edukasi sampah 

 

 
Gambar 20 Membakar limbah nilam untuk membuat briket 

KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan KKN di, berlangsung pada tanggal 28 Juli – 5 September 2025 

melalui pendekatan analisis dan observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
tersebut berjalan dengan baik. Perpaduan antara hasil observasi dan permintaan masyarakat 
Kelurahan Talippuki yang terangkum dalam program kerja KKN menghasilkan keberhasilan 
yang maksimal berkat adanya kerjasama dengan masyarakat setempat yang turut ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan kami sehingga dapat terlaksana sesuai dengan target. 
Mahasiswa KKN mampu dan bersungguh-sungguh dalam menghadapi dunia sosial dan 
mengabdi kepada masyarakat secara nyata sehingga kedepannya mampu menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan segala ilmu dan pengalaman yang dimiliki. 
Mahasiswa juga mampu memberikan sumbangan berupa pikiran, pembaharuan, dan 
transfer ilmu yang diperoleh di bangku kuliah kepada masyarakat guna meningkatan kualitas 
hidup dan kemajuan masyarakat. 
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SARAN 
Untuk mencapai target pembangunan masyarakat perlu dibekali dengan 

pengetahuan-pengetahuan yang bersifat mendidik dan membangunan, agar pemeliharaan 
terhadap hasil program baik dari pemerintah maupun program kegiatan KKN dapat 
terpelihara dengan baik. Selain itu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pelayanan 
pemerintah haruslah maksimal sehingga kesejahteraan masyarakat dapat tercapai sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan. 

Untuk kelancaran penyelenggaraan kegiatan KKN pada masa-masa yang akan datang 
perlu disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Warga Masyarakat Desa Maliaya, program–program yang telah dilaksanakan 

mahasiswa KKN semoga dapat diteruskan dan dikembangkan kembali untuk 
kepentingan kesejahteraan masa depan masyarakat. 

2. Bagi Mahasiswa KKN berikutnya diharapkan telah siap menghadapi permasalahan-
permasalahan yang ada di lokasi KKN baik yang bersifat individu maupun kelompok. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Mamuju, dari pengalaman KKN di Kelurahan 
Talippuki, kami berharap kampus dapat mempertimbangkan penambahan program-
program KKN yang lebih spesifik dan konsektual dengan kebutuhan masyarakat 
setempat, seperti ikut membantu mengajar di sekolah, karena di tempat kami berKKN 
sangat membutuhkan bantuan tenaga pengajar untuk meningkatkan kualitas 
pendidkan. 
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